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ABSTRAK  

Wilda Aulia: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Home Industry 

Pembuatan Endog Lewo (Asset Based Community Development di Desa 

Nanjungjaya Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut).  

 Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya kesejahteraan ekonomi 

masyarakat di Desa Nanjungjaya Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut, yang 

disebabkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan dan belum optimalnya 

pemanfaatan potensi lokal. Kondisi tersebut mendorong perlunya upaya 

pemberdayaan ekonomi yang berbasis potensi dan kekuatan masyarakat itu 

sendiri. Salah satu inisiatif yang muncul adalah Home Industry pembuatan Endog 

Lewo, sebagai bentuk usaha rumahan yang tidak hanya berorientasi pada profit, 

tetapi juga pada partisipasi dan pemberdayaan warga sekitar, khususnya ibu 

rumah tangga.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Home Industry pembuatan Endog Lewo di Desa 

Nanjungjaya Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut dan memahami sejauh 

mana tujuan pemberdayaan tersebut tercapai.   

Landasan Teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan menurut Edi 

Suharto (2014), yang menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan sebuah 

proses dan sekaligus tujuan dalam menguatkan kapasitas masyarakat agar mampu 

mandiri serta menurut Mardikonto (2012) menjelaskan pemberdayaan ekonomi 

yang efektif dan efisien diperlukan strategi agar memperoleh hasil yang 

maksimal. Strategi pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada dasarnya 

merupakan suatu upaya pengembangan masyarakat. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD), yaitu pendekatan pembangunan yang berfokus pada aset 

dan kekuatan yang sudah dimiliki oleh masyarakat. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode riset aksi partisipatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan melalui Home 

Industry Endog Lewo berjalan secara bertahap dan partisipatif melalui tahapan 

pendekatan ABCD yaitu discover, dream, design, define, dan destiny. Home 

Industry ini mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, membangun 

keterampilan baru, serta memperkuat solidaritas sosial. Usaha ini juga berhasil 

mengangkat potensi lokal menjadi sumber ekonomi produktif dan memperkuat 

kemandirian warga.  
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